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INTISARI

Dalam industri medical tourism, Malaysia telah menjadi salah satu negara terbaik dikawasan
Asia Pasifik sehingga mampu bersaing dengan negara-negara maju seperti Amerika Serikat,
Inggris, Kosta Rika, Jepang, Brazil, dan Singapura. Reputasi sebagai negara yang memiliki
fasilitas terbaik dalam mengembangkan fasilitas kesehatannya hingga saat ini masih terus di
lakukan Malaysia. Dalam persaingan yang semakin sengit di berbagai negara, Malaysia
harus meningkatkan sektor industri medical tourism dan menjaga reputasinya. Penelitian ini
akan secara khusus membahas tentang bagaimana upaya Malaysia dalam meningkatkan
industri medical tourism sepanjang tahun 2015-2018. Penelitian ini menggunakan konsep
competitive advantage dengan menjelaskan keunggulan biaya, diferensiasi dan fokus dalam
upaya Malaysia dalam meningkatkan medical tourism sepanjang 2015-2018. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan fokus pada kajian kepustakaan. Dalam
penelitian ini, upaya yang dilakukan oleh Malaysia dalam peningkatan medical tourism
adalah dengan cara mengedepankan keunggulan biaya diantaranya pemberian biaya
perawatan yang lebih rendah dari negara lainnya. Kemudian melakukan diferensiasi dengan
meningkatkan kualitas tenaga medis, mencanangkan program unggulan. Terakhir adalah
berfokus pada pengembangan teknologi muktahir yang tidak kalah dengan negara lain
bahkan menjadi yang terbaik. Diharapkan penelitian ini akan mampu menjelaskan upaya
Malaysia dalam peningkatan medical tourism sehingga dapat menjadi acuan di masa
mendatang baik malaysia maupun negara lainnya.

Kata Kunci : Pariwisata Kesehatan, Malaysia, Keunggulan Kompetitif
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ABSTRACT

In the medical tourism industry, Malaysia has become one of the best countries in the Asia
Pacific region so that it can compete with developed countries such as the United States,
Britain, Costa Rica, Japan, Brazil, and Singapore. Malaysia's reputation as a country that
has the best facilities in developing its health facilities is still ongoing. In the increasingly
fierce competition in various countries, Malaysia must improve the medical tourism
industry sector and maintain its reputation. This study will specifically discuss how
Malaysia's efforts to improve the medical tourism industry during 2015-2018. This study
uses the concept of competitive advantage by explaining cost advantages, differentiation
and focus in Malaysia's efforts to improve medical tourism during 2015-2018. This study
uses qualitative research methods with a focus on literature review. In this study, the
efforts made by Malaysia in increasing medical tourism are by prioritizing cost
advantages including providing lower treatment costs than other countries. Then
differentiate by improving the quality of medical personnel, launching superior programs
and developing the latest technology that is not inferior to other countries and even
becomes the best. Lastly is the focus on maintaining market segments. It is hoped that this
research will be able to explain Malaysia's efforts in increasing medical tourism so that
it can be a reference in the future for both Malaysia and other countries.

Keyword : Medical Tourism, Malaysia, Competitive Advantage
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perawatan kesehatan ke berbagai negara sudah tidak menjadi hal yang baru dan

asing lagi. Medical tourism memiliki nilai minat yang besar karena saat ini medical
tourism menjadi salah satu program di berbagai negara. Medical tourism menjadi pilihan
populer bagi wisatawan di seluruh dunia. Medical tourism mencakup prosedur biomedis

yang dikombinasikan dengan perjalanan dan pariwisata. Istilah medical tourism telah

diciptakan oleh agen perjalanan dan media massa untuk menggambarkan praktik

bepergian melintasi perbatasan internasional yang berkembang pesat untuk mendapatkan
perawatan medis berteknologi tinggi (Atles, 2005). Fenomena ini terjadi karena
kombinasi antara medis dan wisata yang memberikan dampak positif bagi perekonomian
dan kesehatan suatu negara. Negara-negara di dunia sudah banyak yang mempromosikan
medical tourism untuk menarik wisatawan yang datang demi kesehatan. Negara maju dan
negara berkembang telah menganggap industri medical tourism ini menjadi salah satu
prioritas di setiap Negara (Santoso, 2020).

Medical tourism merupakan sebuah perjalanan dari rumah ke tujuan lain untuk
meningkatkan kondisi kesehatan seseorang sebagai salah satu jenis rekreasi. Ini termasuk
mendapatkan layanan kesehatan asli dan alternatif, dan bentuk pariwisata lainnya yang
dilakukan dengan tujuan menangani masalah kesehatan (Laws, 1996). Connall

menggambarkan medical tourism sebagai budaya massal populer di mana orang
melakukan perjalanan ke luar negeri untuk mendapatkan layanan dan fasilitas kesehatan
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seperti perawatan medis, gigi dan bedah sambil berkesempatan mengunjungi tempat-
tempat wisata negara tersebut (Connell, 2006).

Untuk membuka medical tourism di suatu negara, layanan kesehatan berkualitas
menjadi kunci dari kesuksesan negara tersebut dalam meningkatkan para wisatawannya

serta beberapa fasilitas lain seperti akomodasi yang baik, tempat berbelanja, dan tempat
rekreasi (Ganguli, 2017). Selama abad ke 20, medical tourism sudah dikenal dibanyak
negara di dunia. Pada abad 20 di anggap sebagai abad inovasi dibidang medical tourism.
Negara di dunia seperti Brazil, Kuba dan Jamaika menciptakan spesialisasi mereka sendiri
di bidang medis sehingga mendapat perhatian dari berbagai negara. Pada abad ke 20 telah
merasakan perluasan medical tourism dari Amerika Utara ke Eropa Hingga Asia. abad 21
perkembangan medical tourism menjadi banyak di minati di berbagai negara dan telah
berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkannya (Stolley K. &., 2012). Kegiatan

yang berhubungan dengan perjalanan dan cara memfasilitasi pendatang yang tinggal

setidaknya satu malam di negara tujuan agar para pendatang dapat merasakan fasilitas
yang di berikan negara tersebut kepada para wisatawan medis (Musa, 2012).
Perkembangan abad 21 terus terjadi hingga peningkatan kualitas kesehatan di berbagai
negara di tingkatkan agar menjadi sorotan para wisatawan. Penyebab utama
pengembangan medical tourism adalah karena kenaikan biaya pengobatan, keuangan yang
terbatas hingga minim nya fasilitas kesehatan di negara asal (Popescu, 2015).
Kemunculan medical tourism mendatangkan keuntungan jutaan dolar bagi negara-

negara maju seperti Korea dan Amerika (Horowitz M. R., 2007). Hal tersebut membuat
Malaysia juga ingin mengembangkan medical tourism di negaranya. Industri parimedical
tourism di Malaysia mulai di perkenalkan pada tahun 1998 saat beberapa negara di Asia
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sedang mengalami krisis (Khairusnnisa, 2017). Tahun 1998, Malaysia gencar
mempromosikan medical tourism secara besar setelah krisis utang yang melanda negara-
negara Asia Tenggara pada tahun 1998. Hal ini membuat Malaysia harus memperbaiki
perekonomiannya dengan cara menarik wisatawan medisnya. Pemerintah Malaysia
menjadikan medical tourism menjadi salah satu program untuk mengembangkan
ekonominya. Sejak tahun 1998, Malaysia melakukan strategi-strategi pemasarannya agar
masyarakat dunia tertarik untuk melakukan medical tourism ke Malaysia. Reputasi
sebagai negara yang memiliki fasilitas terbaik dalam mengembangkan fasilitas
kesehatannya hingga saat ini masih terus di lakukan Malaysia (Ormond M. M., 2014).
Malaysia telah menjadi salah satu negara terbaik di kawasan Asia Pasifik dalam
industri medical tourism sehingga mampu bersaing dengan negara-negara maju seperti
Amerika Serikat, Inggris, Kosta Rika, Jepang, Brazil, dan Singapura (Khairusnnisa,
2017). Peningkatan wisatawan yang berkunjung ke Malaysia untuk berobat tergambar
pada grafik berikut :
Gambar 1.1 Jumlah Orang yang Bepergian ke Malaysia untuk Medical tourism

Tahun 2015-2018

Medical Tourists in Malaysia

2,000,000
1,500,000
1,000,000

500,000

Sumber : Statista 2020
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Statistik di atas menjelaskan bahwa peningkatan medical tourism di Malaysia

memiliki peningkatan. dari tahun 2015 dengan total wisatawan 859.000 ribu pendatang,
pada tahun 2016 sebanyak 921.000 ribu orang, pada tahun 2017 total wisatawan
1.050.000 ribu orang dan kemudian meningkat pada tahun 2018 sebanyak 1.200.000
orang. Statistik ini menunjukkan bahwa negara tersebut berhasil meningkatkan kualitas
kesehatannya. Naiknya wisatawan yang berkunjung ke Malaysia sangat memberi efek

positif bagi perekonomian negara. Tingginya pendatang maka pendapatan pun meningkat.
Berikut statistik pendapatan Malaysia dari medical tourism pada tahun 2015 sampai 2018:
Gambar 1.2 : Pendapatan dari Medical tourism di Malaysia

dari 2015 hingga 2018

1 500

1 300

~N
w
o

o
o
o

750

Revenue Inmillion Malays@n ringgit

500

2015 2016 2017 2018
Sumber : Statista, 2020

Statistik diatas menjelaskan bahwa pendapatan negara tersebut meningkat dan

sangat berkembang dengan baik. Di mulai pada tahun 2015 pendapatan negara tersebut
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914 million Malaysia ringgit, kemudian pendapatan naik menjadi 1.123 million Malaysia
ringgit pada tahun 2016, pada tahun 2017 pendapatan negara itu 1.300 Million Malaysia
ringgit, dan meningkat lagi pada tahun 2018 dengan pendapatan negara 1.500 Million
Malaysia ringgit. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti Upaya
Malaysia dalam meningkatkan medical tourism dari tahun 2015 hingga tahun 2018.

1.2. Rumusan Masalah
Dari penelitian diatas peneliti menarik rumusan masalah “Bagaimana Upaya

Malaysia dalam meningkatkan medical tourism tahun 2015 hingga 2018?”
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian Objektif
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mengetahui

upaya apa yang di gunakan Malaysia dalam meningkatkan medical tourism
tahun 2015 hingga 2018.
1.3.2. Tujuan Penelitian Subjektif
a. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana
di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.
b. Memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam kajian IImu

Hubungan Internasional.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis
Untuk mengetahui bagaimana strategi yang di lakukan Malaysia agar

medical tourism berkembang dengan baik pada tahun 2015 hingga tahun
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2018 dan mengetahui faktor-faktor pendorong yang meningkatkan pasar
medis di Malaysia.

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis

Penelitian ini di harapkan menjadi bahan observasi baru untuk
penelitian selanjutnya ataupun penelitian ilmiah mengenai medical tourism

di Malaysia

1.5. Kajian Pustaka
Dalam menganalisis judul yang di angkat, peneliti mencoba bersandar pada
beberapa kajian pustaka yang di anggap relevan dengan penelitian, dalam kajian pustaka
pertama penulis berlandaskan dalam jurnal yang berjudul “The Development of Health
Tourism Industries in Malaysia” Oleh “Cut Khairunnisa and Muhammad Hatta”
penelitian ini menjelaskan bahwa industri parimedical tourism di Malaysia berkembang
dengan pesat sehingga menghasilkan keuntungan yang besar dan menjadi salah satu
negara terbaik di kawasan Asia Pasifik dalam menjalankan industri medical tourism

sehingga mampu bersaing dengan negara-negara maju seperti Amerika serikat, Inggris,
Jepang, Brazil dan Singapura.

Dalam kajian pustaka yang kedua, penulis berlandaskan dalam jurnal yang

berjudul “Beyond “medical tourism”: Canadian companies marketing medical travel”
Oleh ““ Leigh Turner”. Penelitian ini mendapatkan hasil dari penelusurannya yang di
lakukan pada tahun 2006 hingga 2011 menghasilkan identifikasi dari tiga puluh lima
bisnis di Kanada yang saat ini memasarkan berbagai macam medical tourism. Jurnal ini
menjelaskan perusahaan Kanada yang memasarkan perjalanan medis dan memberikan
wawasan tentang industri medical tourism di Kanada. Jurnal ini mengungkapkan pasar

yang kompleks dengan berbagai jenis perusahaan yang memasarkan medical tourism.
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Dalam kajian pustaka ketiga penulis berlandaskan pada jurnal berjudul “The

Analysis Factor of Medical tourism in Singapore” Oleh “Martin Lianto, Widjojo

Suprapto, and Maizirwan Mel”. Penelitian ini menjelaskan bahwa singapura adalah juga

menjadi negara yang banyak di kunjungi wisatawan untuk perawatan kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor daya tarik medical tourism di

Singapura. Ada banyak medical tourism yang masuk ke Singapura. Data yang di ambil

oleh peneliti di proses menggunakan metode CFA (Faktor Analisis Konfirmatori). Dari
analisis tersebut peneliti jurnal ini menunjukkan lima faktor utama yang membuat
Singapura menarik bagi medis pariwisata.

Kemudian, kajian pustaka ke empat penulis berlandaskan pada jurnal yang
berjudul “measuring tourist behavioural intention through quality in Malaysia medical
tourism industry “oleh “Anidah Aziz, Rozman MD Yusof, Mastura Ayob, Norlinda Tendot
Abu Bakar, Abd Hair Awang”. Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan antara
industri kesehatan dan pariwisata telah menghasilkan apa yang di sebut medical tourism
yang merupakan salah satu industri jasa terbesar dan paling cepat berkembang di berbagai
negara dan juga merupakan bisnis yang menguntungkan bagi negara tujuan. Penelitian ini
juga menjelaskan faktor-faktor vital yang mampu mempengaruhi keputusan wisatawan
kesehatan dalam memilih negara tujuan dengan menerapkan strategi pemasaran dan

pelayanan kesehatan yang baik.
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Tabel 1.1. Kajian Pustaka

Penelitian

No Terdahulu Keterangan
1 Nama Penulis Cut Khairunnisa dan Muhammad Hatta
The development of Health Tourism Industries
Judul

in Malaysia

Jenis Penelitian

Sientific Journal of PPI-UKM

Tahun 2017
Penelitian ini menjelaskan bahwa industri
parimedical tourism di Malaysia berkembang
dengan  pesat sehingga  menghasilkan
Hasil keuntungan yang besar dan menjadi salah satu

negara terbaik di kawasan Asia Pasifik dalam

medical tourism hingga mampu bersaing

dengan negara-negara maju.

Perbandingan

Penelitian sebelumnya menjelaskan tentang
perkembangan industri medical tourism di
Malaysia yang sangat pesat secara umum.
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti
menjelaskan secara spesifik upaya Malaysia
dalam meningkatkan industri medical tourism

sepanjang tahun 2015-2018.

Nama Penulis

Leigh Turner
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Beyond  “medical tourism”:  Canadian
Judul
companies marketing medical travel

Jenis Penelitian Globalization and Health

Tahun 2012

Hal ini menjelaskan hasil dari penelusurannya
yang di lakukan pada tahun 2006 hingga 2011
menghasilkan identifikasi dari tiga puluh lima
bisnis di Kanada yang saat ini memasarkan

Hasil berbagai macam medical tourism. Jurnal ini

menjelaskan  perusahaan Kanada yang
memasarkan perjalanan medis dan

memberikan wawasan tentang industri medical

tourism di Kanada.

Perbandingannya  terletak pada  fokus
penelitian antara strategi pemasaran yang di
Perbandingan lakukan antara Kanada dan yang dilakukan

oleh Malaysia dalam meningkatkan medical

tourism sepanjang tahun 2015-2018.

Martin  Lianto, Widjojo Suprapto, dan

Nama Penulis
Maizirwan Mel.

The Analysis Factor of Medical tourism in
Judul
Singapore

Jenis Penelitian SHS Web Conferences 76
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Tahun 2020

Hal ini menjelaskan bahwa singapura adalah
juga menjadi negara yang banyak di kunjungi
wisatawan untuk perawatan kesehatan. Hal ini
Hasil juga menjelaskan hasil dari penelitian tentang
peningkatan medical tourism di Singapura dan

mengetahui  hal yang  mempengaruhi

peningkatannya.

Perbandinganya terletak pada fokus penelitian
dimana penelitian sebelumnya menjelaskan
tentang  keberhasilan  Singapura  dalam
Perbandingan mengembangkan industri medical tourism,
sedangkan penelitian ini berfokus pada upaya

Malaysia dalam meningkatkan industri

medical tourism sepanjang tahun 2015-2018.

Anidah Aziz, Rozman MD Yusof, Mastura
Nama Penulis Ayob, Norlinda Tendot Abu Bakar, Abd Hair

Awang

measuring tourist behavioural intention

Judul through quality in Malaysia medical tourism
industry

Jenis Penelitian Elsevier

Tahun 2015
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Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan
antara industri kesehatan dan pariwisata telah
menghasilkan apa yang di sebut medical
Hasil tourism yang merupakan salah satu industri
jasa terbesar dan paling cepat berkembang di
berbagai negara dan juga merupakan bisnis

yang menguntungkan bagi negara tujuan.

Perbandingannya  terletak pada  fokus
penelitian dimana penelitian sebelumnya
menjelaskan bagaimana medical tourism
Perbandingan
menjadi salah satu industri jasa terbesar dan

juga wisatawan kesehatan menjadi bisnis

menguntungkan bagi negara tujuan.

1.6. Landasan Konseptual
1.6.1. Teori Perdagangan Internasional
Teori perdagangan internasional adalah teori yang di gunakan untuk

mengetahui dasar terjadinya perdagangan internasional serta keuntungan yang di
dapatkan. Kebijakan perdagangan internasional membahas tentang alasan dan
pengaruh pembatasan perdagangan, serta yang menyangkut kebijakan
proteksionisme. Pasar valuta asing merupakan kerangka kerja terjadinya

perputaran mata uang sebuah negara dengan mata uang negara lainnya, sehingga

neraca pembayaran mengukur penerimaan total sebuah negara di dunia dan total

pembayaran ke negara lainnya (Salvatore, 1997).

Universitas Sriwijaya| 11



Kebijakan perdagangan internasional adalah aspek yang mempelajari
perilaku konsumen dan perusahaan serta penentuan harga harga pasar dan

kuantitas faktor yang memasukkan barang dan jasa yang di perjual belikan
(makroekonomi). Sebab hubungan antara masing-masing negara sebagai individu
yang di perlakukan sebagai unit tunggal dan juga untuk menjaga komoditas agar
harga tetap terjaga. Di lain sisi, karena neraca pembayaran berhubungan dengan

total penerimaan dan pembayaran negara, sementara kebijakan penyesuaian sangat
mempengaruhi naik turunnya pendapatan nasional dan indeks harga umum, maka

hal ini menggambarkan aspek makroekonomi ilmu ekonomi internasional
(Salvatore, 1997).
1.6.2. Keunggulan Kompetitif

Persaingan dalam meningkatkan ekonomi suatu Negara saat ini membuat

negara harus berfikir keras untuk menemukan cara yang tepat agar mampu
bertahan dan dapat mencapai keberhasilan (Aisyah, 2007). Banyak Negara pada
dasarnya selalu memiliki persaingan dan ingin menjadi unggul dari para
pesaingnya. Umumnya setiap Negara bersaing dengan Negara lain melalui

kegiatan — kegiatan yang di lakukan oleh depertemen fungsional yang ada (Droge,
2007)

Barney medefinisikan bahwa strategi sebagai teori perdagangan tentang
cara bagaimana bersaing dengan sukses. Implementasi teori perdagangan tentang
bagaimana bersaing terimplikasi terhadap posisi kompetitif perdagangan.

Bersaing dengan sukses untuk memperoleh kompetitif terjadi apabila suatu

industri memiliki nilai tambah dan memiliki keunggulan tersendiri (Barney, 2001)
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Menurut Philip kottler dan Gary amstrong keunggulan bersaing adalah
suatu keunggulan diatas pesaing yang di dapatkan dengan cara menawarkan nilai
lebih kepada konsumen, baik memberikan harga di bawah rata — rata atau dengan
cara menyediakan manfaat yang lebih yang mendukung penetapan harga yang

mahal dan konsumen akan merasa bahwa harga tersebut sesuai dengan manfaat
yang diberikan (Kotler, 2002).

Kesuksesan bersaing dalam mengunggulkan sebuah produk tidak luput
dari banyaknya strategi yang digunakan. Quinn mendefinisikan strategi sebagai

bentuk atau susunan rencana yang dapat menentukan tujuan utama, menentukan

kebijakan hingga merangkai Tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai
kesuksesannya. Strategi pada umumnya di lakukan untuk menjaga ketahanan
usaha dan juga dapat memberikan keunggulan yang tidak dapat di capai dengan
orang lain. Strategi yang baik juga di susun sesuai dengan kemampuan internal
dan mengetahui kelemahan dan mampu mengantisipasi hal-hal seperti perubahan

lingkungan, serta mengantisipasi Gerakan yang dilakukan oleh pesaing.

(Camaron, 1999).
Strategi dalam membangun keunggulan kompetitif khususnya pada
ekonomi bisa dilakukan dengan berbagai cara. Pada umumnya strategi yang di

gunakan terbagi menjadi beberapa strategi yaitu :
1. Keunggulan Biaya
Strategi biaya rendah adalah Tindakan untuk memproduksi dan

menawarkan barang atau jasa pada biaya yang rendah dari para pesaing

lainya dan dapat di terima oleh para pelanggan. Apabila menawarkan
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produk atau jasa yang berkualitas standar, tetapi biaya produksi jauh lebih
rendah maka produsen dikatakan superior dalam biaya atau harga. Artinya
biaya rendah dapat membuat para produsen bersaing dalam menarik
konsumen (Aisyah, 2007).

Differensiasi
Strategi differensiasi adalah sebuah Tindakan intergratif yang di

susun untuk menawarkan produk atau jasa yang di anggap memiliki nilai
berbeda dari para pesaingnya. Strategi berbeda dari pada pesaing yang
lain adalah untuk menarik konsumen dengan melihat keunikan dan
pelayanan yang baik. Differensiasi dilihat dari karaktersistik seperti

kemampuan, kesopanan , cepat tanggap dan komunikasi Hal ini menjadi

nilai tambah tersendiri bagi produsen yang menawarkan produk atau jasa
tersebut (Tarida, 2012).
Fokus

Produsen harus menjaga segmen atau segmen pasar tertentu. Dalam
strategi focus harus di perhatikan hal-hal yang memiliki potensial untuk

mengetahui keberhasilan. Focus pada segmen tertentu dan juga kepada

kelompok masyarakat (Aisyah, 2007).
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1.6.3. Alur Pemikiran

Medical tourism Malaysian

|

Peningkatan pendatang dan pendapatan

pada sektor medical tourism

}

Teori perdagangan internasional

|

Kompetitif keunggulan

(Competitive Advantage)
Keunggulan Biaya Differensiasi Fokus

1.7. Argumen Utama

Perkembangan medical tourism di Malaysia sepanjang tahun 2015-2018
merupakan capaian yang sangat baik. Peningkatan sektor medical tourism ini tidak
dapat dilepaskan dari strategi negara dalam konstalasi perdagangan Internasional.
keunggulan kompetitif menjadi pisau analisis dalam melihat peningkatan sektor
medical tourism. Mengandalkan keunggulan biaya, melakukan differensiasi dengan

penawaran jasa yang memiliki nilai tersendiri serta focus menjaga segmen sasaran
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pasar tertentu menjadi salah satu daya Tarik wisatawan medis untuk berkunjung ke
Malaysia.

1.8. Metode Penelitian

1.8.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan

untuk melakuan penelitian. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif-kualitatif. Menurut Shank Penelitian kualitatif sebagai bentuk dari
penyelidikan sistematis empiris. Yaitu suatu penelitian yang terencana, teratur,
dan umum, yang disetujui oleh komunitas peneliti kualitatif. Sedangkan disebut

empiris karena penelitian ini berdasarkan dunia pengalaman (Shark, 2002).
Menurut Saryono mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan,
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan,
diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010). Dalam
penelitian deskriptif-kualitatif, peneliti mengkaji dokumen-dokumen dan
mengamati gejala serta mencatat apa yang terjadi yang bertujuan untuk menggali
fakta mengenai Upaya Malaysia dalam Meningkatkan Medical tourism Tahun
2015 hingga 2018.

1.8.2. Definisi Konsep

Dalam penelitian ini memiliki beberapa konsep yaitu :

a. Medical tourism merupakan sebuah perjalanan dari satu negara ke negara

lainya untuk meningkatkan kondisi kesehatan seseorang sebagai salah satu

jenis rekreasi. Ini termasuk mendapatkan layanan kesehatan asli dan
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alternatif, dan bentuk pariwisata lainnya yang dilakukan dengan tujuan
menangani masalah kesehatan. Medical tourism terjadi karena negara asal
pasien tidak memiliki teknologi untuk mengobati atau mereka memilih
pergi ke negara lainnya karena biaya yang terjangkau dan memiliki kualitas
terbaik (Laws, 1996).

Pemerintah Malaysia menjadikan medical tourism menjadi salah satu
program untuk mengembangkan perekonomiannya. Pemerintah Malaysia
menjadikan medical tourism menjadi salah satu program untuk
mengembangkan perekonomiannya. Sejak tahun 1998, Malaysia

melakukan strategi-strategi pemasarannya agar masyarakat dunia tertarik
untuk melakukan medical tourism ke Malaysia. Reputasi sebagai negara
yang memiliki fasilitas terbaik dalam mengembangkan fasilitas
kesehatannya hingga saat ini masih terus di lakukan Malaysia (Ormond M.
M., 2014)

Teori perdagangan internasional adalah teori yang di gunakan untuk

mengetahui dasar terjadinya perdagangan internasional serta keuntungan
yang di dapatkan. Kebijakan perdagangan internasional membahas tentang
alasan dan pengaruh pembatasan perdagangan, serta hal — hal yang
menyangkut kebijakan proteksionisme (Salvatore, 1997).

Barney (2002) medefinisikan bahwa strategi sebagai teori perdagangan
tentang cara bagaimana bersaing dengan sukses. Implementasi teori
perdagangan tentang bagaimana bersaing terimplikasi terhadap posisi

kompetitif perdagangan. Bersaing dengan sukses untuk memperoleh
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kompetitif terjadi apabila suatu industri memiliki nilai tambah dan

memiliki keunggulan tersendiri (Barney, 2001).

1.8.3. Fokus Penelitian

Dalam penelitian

kualitatif,

fokus penelitian  ditentukan

berdasarkan hasil dari studi pendahuluan, referensi, pengalaman serta saran

dari pembimbing atau orang yang dipandang ahli. Fokus dalam penelitian

kualitatif juga masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

peneliti melakukan analisis terhadap penelitian (Sugiyono, 2011). Fokus

penelitian berfungsi sebagai pembatas mengenai objek kajian yang akan

diangkat oleh peneliti, agar peneliti tidak terjebak dengan banyak data yang

nantinya akan dilakukan analisis.

Tabel 1.2 Fokus Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi
Biaya Malaysia mempunyai biaya
berobat berobat Medical Tourism
yang yang lebih murah dari negara
unggul lain.
- Akses Malaysia  bekerja  sama
transportasi
Upaya Malaysia Keli)rilggglan yangp dengan beberapa maskapai
Dalam terjangkau | 9una memberlkan_ harga
Meningkatkan murah kepada “turis  yang
International rr)elakukar_l Medical Tourism
Medical di Malaysia.
Tourism Tahun
2015 - 2018
. Tenaga Malaysia memilki tenaga
Medis medis yang sangat
Differensiasi Inovasi menjunjung tinggi pelayanan
atau terbaik dengan disiplin yang
program tinggi dan keramahan bagi
. Teknologi | para turis.
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Malaysia melakukan sebuah
inovasi berupa beberapa
pelayanan terkait Medical
Tourism seperti one day
care, MHTC dan halal
treatment

Malaysia lebih
meningkatkan teknologi
Medical Tourismnya.
Dengan teknologi terbaru
dan canggih tentu menjadi
suatu tujuan bagi para turis
yang ingin melakukan
Medical Tourism.
Malaysia lebih
meningkatkan industri
medical tourism untuk
menjaga segmen pasar
terutama dari negara
tetangga seperti Indonesia
sebagai segmen pasar
terbesar.

Fokus Segmen Pasar

1.8.4. Unit Analisis
Menurut Hamidi unit analisis merupakan sesuatu yang diteliti berupa
individu, negara, organisasi atau lembaga, kelompok, benda atau suatu latar

peristiwa sosial seperti aktivitas individu sebagai subjek penelitian (Hamidi,

2004). Dalam hal ini Unit Analisis yang digunakan penulis adalah negara.

Hal ini karena penulis akan meneliti upaya Malaysia dalam meningkatkan

Medical tourism pada tahun 2015 hingga 2018.

1.8.5. Jenis Data dan Sumber Data

a. Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis data sekunder yang
bersifat kualitatif.yaitu pengumpulan data berupa sumber—sumber
informasi yang terkait dengan permasalahan utama penelitian. Menurut

Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode yang berdasarkan
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pada filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek

alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara gabungan. Analisa data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari
pada generalisasi (Sugiyono, 2011). Penelitian kualitatif memiliki fokus
pada suatu proses dan peristiva secara interaktif. Dengan

menggabungkan model atau pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah

uraian dan penjelasan secara komprehensif mengenai berbagai aspek.

. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu jenis data yang

diperoleh melalui penelitian sebelumnya, buku, jurnal, laporan, dan
sebagainya. Data Sekunder juga bias didefinisikan sebagai sumber data
yang tidak langsung diberikan kepada pengumpul data, misalnya melalui

perantara orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2015).

1.8.6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah sebuah proses mengumpulkan dan mengukur

informasi terhadap variabel yang diminati, dengan cara sistematis yang mapan,

demi mendapatkan jawaban pertanyaan penelitian, uji hipotesis, dan mengevaluasi

hasilnya (Kabir, 2016). Menurut Supranto metode pengumpulan data dan

informasi untuk memperoleh data-data yang objektif, relevan dan lengkap adalah

sebagai berikut :

a. Metode Kepustakaan (Library research)

Metode kepustakaan yaitu sesuatu teknik pengumpulan data dengan cara

membaca semua buku referensi dan literatur yang berhubungan dengan
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induk dan permasalahan yang penulis amati guna mendapatkan teori-teori

yang dapat digunakan sebagai peralatan analisa data yang tersedia
(Supranto, 2003) .

b. Metode Dokumentasi
Menurut Kartini  Kartono, metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial

dan pada intinya metode dokumentasi adalah metode yang digunakan

untuk menelusuri data historis. Dokumentasi yang dimaksud adalah

pengumpulan data berupa gambar dan dokumen lainnya. Teknik ini
dimaksudkan untuk memperoleh data kualitatif guna menunjang
penelitian. Penulis menggunakan dokumentasi dalam hal ini yang
berkaitan melalui koran, jurnal, majalah, artikel dan data-data dari

internet (Bungin, 2011).

1.8.7. Teknik Analisis Data

Terdapat tiga tahap dalam analisis data, yaitu tahap reduksi data, penyajian
data dan tahap kesimpulan (Bungin B, 2007). Pada penelitian ini teknik analisis

data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data dapat berbentuk rangkuman dengan memilih hal-hal
penting dan memilih data yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada

tahap ini peneliti akan memusatkan perhatian pada data yang telah ada,

kemudian data tersebut dipilih dan dicocokkan dengan penelitian yang

diambil. Selanjutnya data yang cocok akan di sederhanakan dengan
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maksud mengklasifikasi data atas dasar tema-tema. Data yang tersebar

akan dipadukan dan peneliti akan menelusuri tema untuk

merekomendasikan data tambahan, kemudian peneliti akan melakukan
abstraksi data menjadi uraian singkat (Bungin B, 2007).

. Penyajian Data

Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi data adalah penyajian
data. Penyajian data sendiri adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi

yang telah terkumpul kemudian disusun sehingga dapat diperoleh

kemungkinan untuk melakukan penarikan kesimpulan ataupun

pengambilan langkah dan tindakan selanjutnya. Penyajian data melalui

berbagai tahapan dari pengumpulan semua data hingga menganalisis.

Penyajian data dalam penelitian ini akan terdiri dari teks naratif, ataupun
tabel, maupun bagan yang disusun berdasarkan gabungan data-data yang
disusun secara sistematis sehingga dapat mempermudah untuk dipahami
(Bungin B, 2007).

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan adalah intisari dari hasil eksperimen dan pernyataan
mengenai hubungan data-data penelitian dengan hipotesis termasuk juga
alasan-alasan yang menyebabkan data-data penelitian berbeda dengan
hipotesis. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan apa
saja yang didapatkan dari data yang tersedia sesuai dengan kerangka teori

(Bungin B, 2007).
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